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Abstrak

Penelitian di daerah Kulonprogo telah beberapa kali dilakukan yakni di Kawasan
Ekowisata Goa Kiskendo dan Taman Sungai Mudal. Kecamatan Nanggulan
belum pernah diteliti keanekaragaman spesies ularnya. Di area Nanggulan ini
masih terdapat banyak vegetasi yang berpotensi sebagai habitat ular. Tujuan
dilakukan penelitian untuk mempelajari keanekaragaman dan kemelimpahan
dari spesies ular. Pengambilan data dilakukan selama satu bulan pada bulan Mei
2019 di tiga lokasi yaitu Wijimulyo, Jatisarono, dan Kembang. Metode yang
digunakan adalah metode aktif dengan sampling VES (Visual Encounter
Survey) dan metode pasif berupa wawancara. Hasil pengambilan data telah
ditemukan sebanyak 52 individu dengan 3 famili yang terdiri dari 9 spesies yaitu
Malayopython reticulatus, Naja sputatrix, Ahaetulla prasina, Coelognathus
flavolineatus, Coelognathus radiata, Dendrelaphis pictus, Ptyas korros, Boiga
cynodon, dan Gonyosoma oxycephalum. Spesies yang banyak ditemukan adalah
Ahaetulla prasina dan Dendrelaphis pictus dengan nilai kemelimpahan tertinggi
7,7. Berdasarkan indeks Shannon-Wiener Kecamatan Nanggulan memiliki
tingkat keanekaragaman sedang.

Kata Kunci: keanekaragaman, kemelimpahan, Kulonprogo, Nanggulan, ular
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi. Menurut Russell (1999), Indonesia termasuk kedalam
megabiodiversity, hal ini dikarenakan memiliki iklim tropis sehingga
mempunyai banyak hutan hujan tropis yang subur dan membentang luas di
daratan.

Ular merupakan satwa yang memiliki jumlah spesies yang tinggi,
diperkirakan sekitar 2.389 spesies dan 11 famili yang tersebar pada berbagai
habitat. Ular merupakan anggota reptilia yang dapat hidup di habitat darat
(terestrial), pepohonan (arboreal), tanah (fossorial), perairan-darat (semi
aquatik), dan laut (aquatik) (Zug, 2001). Ular memiliki peran yang penting di
alam sebagai penjaga keseimbangan ekosistem kawasan secara alami, baik
sebagai predator (pemangsa), maupun sebagai mangsa.(Link, 2005). Sebagian
besar ular dapat dijumpai di hutan-hutan tropis, rawa-rawa, dan sungai-sungai.
Sebaran -habitat yang - sangat luas - ini merupakan -faktor utama penentu
keanekaragaman spesies.

Informasi dari International Union for Conservation of Nature (IUCN)
(2008), saat ini sepertiga jumlah reptilia dan amphibia diseluruh dunia telah
punah, sedangkan dua pertiganya terjadi penurunan populasi secara global

dimulai dari tahun 1980-an. Penelitian yang telah dilakukan beberapa tahun



terakhir ini menunjukkan terjadinya penurunan populasi herpetofauna secara
global seiring dengan perkembangan industri. Penyebab utama turunnya
populasi ular adalah akibat berkurangnya hutan sebagai habitat asli. Hutan saat
ini telah terfragmentasi menjadi bagian-bagian kecil yang tersebar sehingga
membuat populasi terpisah-pisah pada bagian kecil habitat tersebut. Hal ini
berpotensi menyebabkan hilangnya populasi lokal. Pembalakan hutan dan
kegiatan-kegiatan manusia lainnya merupakan bukti kurangnya kepedulian
manusia terhadap keberadaan fauna ini. Eksploitasi yang berlebihan terhadap
reptilia salah satunya ular baik untuk kepentingan konsumsi maupun hewan
peliharaan juga menjadi faktor penyebab penurunan populasi fauna ini
(Qurniawan dkk, 2012).

Penelitian herpetofauna khususnya ular, di Indonesia belum banyak
dilakukan, padahal Indonesia termasuk negara tertinggi ke-3 didunia akan jenis
herpetofaunanya. Kurangnya penelitian mengenal keanekaragaman ular
menyebabkan hilangnya banyak spesies yang belum teridentifikasi dan belum
terdata dengan baik-(Qurniawan dkk, 2012). Salah satunya adalah di Kabupaten
Kulon Progo khususnya di Kecamatan-Nanggulan Kulon Progo yang keadaan
lingkungannya masih terlihat asli, dengan areal hutan dan lahan hijau yang masih
luas sehingga memungkinkan hidup beranekaragam ular. Wilayah di desa
Jatisarono, Kembang, dan Wijimulya kecamatan Nanggulan kabupaten Kulon
Progo yang masih terdapat banyak pepohonan dan semak merupakan salah satu
habitat yang berpotensi memiliki keanekaragaman jenis ular yang tinggi, selain

itu di tiga desa tersebut masih terdapat banyak makanan yang melimpah untuk



ular salah satunya adalah tikus. Hal ini juga merupakan salah satu faktor ada atau
tidaknya spesies ular disuatu daerah.

Oleh Kkarena itu perlu diadakan penelitian untuk mempelajari
keanekaragaman spesies dan potensi ular yang ada di kecamatan Nanggulan
kabupaten Kulon Progo. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat melengkapi
database khususnya ular yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta serta
diharapkan dapat menambah wawasan dalam mengenalkan spesies, karakteristik
habitat sehingga dapat digunakan untuk mempelajari, mengelola, dan

mengkonservasi jenis-jenis ular yang ada.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalah yang diajukan yaitu:

1. Spesies ular apa saja yang ditemukan beserta habitatnya di kecamatan
Nanggulan Kulon Progo?

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman serta kemelimpahan spesies ular yang
ditemukan di kecamatan Nanggulan Kulon Progo?

C. Tujuan

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yakni

1. Mengetahui-spesies ular yang ditemukan beserta habitatnya di kecamatan
Nanggulan kabupaten Kulon Progo.

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman serta kemelimpahan spesies ular yang

ditemukan di kecamatan Nanggulan kabupaten Kulon Progo.



D. Manfaat

Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini yakni untuk mempelajari
keberadaan spesies ular di Kecamatan Nanggulan Kulonprogo sehingga
diharapkan dapat menambah database serta mengkonservasi spesies ular secara
regional dan nasional serta bisa dijadikan sebagai sumber informasi bagi peneliti
selanjutnya dan khususnya bagi masyarakat mengenai spesies-spesies ular yang

ada di kecamatan Nanggulan Kulon Progo.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil identifikasi di tiga desa kecamatan Nanggulan
Kulonprogo ditemukan sebanyak 9 spesies dari 3 famili : (Pythonidae) terdiri
dari 1 spesies Malayopython reticulatus, (Elapidae) terdiri dari 1 spesies Naja
sputatrix, (Colubridae) terdiri dari 7 spesies yakni Ahaetulla prasina,
Coelognathus flavolineatus, Coelognathus radiata, Dendrelaphis pictus, Ptyas
korros, Boiga cynodon, dan Gonyosoma oxycephalum.

Nilai indeks keanekaragaman di Desa Wijimulyo yakni (H’=1,7), Desa
Jatisarono (H’=1,3), dan Desa Kembang (H’=1,0) sehingga ketiga desa tersebut
dikategorikan dengan tingkat keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah
individu tiap jenis sedang dan kestabilan komunitas sedang.

Nilai kemelimpahan tertinggi (sering) yakni spesies Ahaetulla prasina,
kemelimpahan terendah (tidak umum) yakni spesies Coelognathus radiata,
Coelognathus " flavolineatus,  Malayopython  reticulatus, dan Gonyosoma
oxycephalum, Ptyas korros, Naja sputatrix, dan Boiga cynodon.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diusulkan adalah
perlu adanya kebijakan dari pemerintah daerah untuk mengkonservasi habitat
ular yang ada di kecamatan Nanggulan Kulon Progo, sehingga kedepan nilai
keanekaragaman jenis ularnya meningkat. Kemudian untuk peneliti yang akan

datang dapat memanfaatkan data yang ada sebagai referensi.
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PERHITUNGAN DATA KEANEKARAGAMAN DAN KEMELIMPAHAN ULAR

Lakasi Pengamatan Jumlah Tatal Wijimulya Jatizarono Kembang
Jenis Spesies Wiiimulyo Jatizarano Kembang N i W Kemh N i | i N I (- e | il Kemelmpahan
Arboreal | Terestial | Mkuat | Arboreal | Terestrial| Meuatk | Aboreal| Terestial] Bhuatl | - | 2 eaene | BEHENG) P R A L MR | R
Ahaetulla prasina 10 0 0 4 a 0 3 0 ] 10 4 3 0357 -1.03 | -0368 | 0308 | -1,973 | -0,363| 0273 | -1,233 | -0,354 T
Coelognathuz flavoline atus Z 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 07 | -223|-0233] 0 0 0 0 0 0 1,363
Coelognathus radiata 2 0 0 1 1 0 0 0 1 2 2 a Q07| -2633| 0183 | 0154 | 1872 |-0288) O a a 181
Dendrelaphis pictus B 0 0 ] a 0 5 0 1] B 5 5 021 -154 | -0,33 | 0,385 | -0,956 | -0,365 | 0455 | -0,788 | -0,353 T
Ptyas karros 1 1 0 a a 0 0 0 a Z a a QOM|-2633| 0183 0 0 a a a a 0,303
Bioiga cynadon a 2 0 a a 0 0 0 a 2 a a QOM|-2633| 0183 0 0 a a a a 0,303
Gonyasoma owcephalum I 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 [0273)-1.233(-0,354 1,363
Malayapythan reticulatus a 3 0 a a 0 0 0 1 3 a ] Q07| -223|-0233| 0 0 a a a a 1,363
Maja sputatris a 0 0 a 2 0 0 0 a 0 2 1] 0 a 0 |04 |-18v2(-0288) 0 a a 0,303
Jumlah 28 13 1 1 |-M35| 120 1 |-587|-1306] 1 |[-3.387| -1067
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